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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan saat ini umumnya membutuhkan waktu pelaksanaan yang
cepat. Waktu pelaksanaan yang cepat ini antara lain mempunyai tujuan untuk
mengejar target pelaksanaan, sesuai kontrak kerja, atas permintaan dari pemilik
proyek, atau karena suatu hal tertentu. Untuk mengimbangi hal ini diperlukan

kerja lembur.

Pekerjaan kerja lembur harus diimbangi dengan kesiapan faktor-faktor
penunjangnya antara lain berupa tenaga kerja, material, dan alat kerja yang sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan tersebut. Untuk mengatasi faktor-faktor penunjang
ini diperlukan pembiayaan berupa pembayaran tenaga kerja, pengadaan material

dan penguasaan alat-alat kerja.

Kerja lembur merupakan salah satu rencana kerja proyek dimaksudkan
untuk menyelesaikan operasi yang tidak mungkin diselesaikan dalam hari kerja
normal. Dengan kerja lembur ini akan menggunakan tenaga kerja yang lebih

ekstra, baik dalam kualitas maupun kuantitas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :



1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kerja lembur

menurut konsultan selaku mewakili pemilik (owner) ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kerja lembur

menurut kontraktor ?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan menurunnya produktivitas

tukang saat kerja lembur menurut tukang ?

1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini dapat terarah dan terencana dengan baik
maka dibuat suatu batasan masalah yaitu penelitian hanya dilakukan pada proyek

konstruksi yang sedang dilaksanakan di kota DIY.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tugas akhir ini dilaksanakan dengan tujuan :

1. Mengetahui faktor — faktor apa saja yang dominan mempengaruhi
terjadinya kerja lembur menurut pemilik (owner) yang diwakili oleh

konsultan.

2. Mengetahui faktor-faktor yang dominan mempengaruhi terjadinya

kerja lembur menurut kontraktor.

3. Mengetahui  faktor-faktor ~yang  menyebabkan  menurunnya

produktivitas tukang saat kerja lembur menurut tukang.





